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Abstract. This study aims to explore students' experiences, reflections, and perceptions of innovative learning in
drama studies through digital performance. This qualitative descriptive research utilized a case study approach
with 36 students enrolled in the Drama Studies course (2025/2026) within the Indonesian Language and
Literature Education program at Universitas Singaperbangsa Karawang. Primary data consisted of students'
written reflections and digital performance artifacts, supported by secondary data from literature on
constructivism, dual coding/multisensory theory, and emotional intelligence, as well as curriculum documents.
Data collection involved documentation, participatory observation, and semi-structured interviews. Data analysis
employed thematic analysis through systematic steps including reading, coding, categorization, interpretation,
and presentation. Data validity was ensured through source triangulation, member checking, and peer debriefing.
The findings indicate that digital performance provides positive learning experiences, strengthens the integration
of theory and practice, fosters problem-solving skills, and develops collaboration, empathy, and students'
emotional intelligence. These results affirm that digital performance-based drama learning is a pedagogical
innovation relevant to 21st-century competencies and can serve as a model for project-based curriculum
development in literature education.
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Abstrak. Studi ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman, refleksi, dan persepsi mahasiswa terhadap inovasi
pembelajaran kajian drama berbasis pementasan digital. Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan
pendekatan studi kasus pada 36 mahasiswa mata kuliah Kajian Drama (2025/2026) di Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Singaperbangsa Karawang. Data primer berupa refleksi tertulis
mahasiswa dan artefak pementasan digital, didukung data sekunder dari literatur konstruktivisme, teori dual
coding/multisensory, dan kecerdasan emosional, serta dokumen kurikulum. Pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, observasi partisipatif, dan wawancara semi-terstruktur. Analisis data menggunakan analisis tematik
dengan langkah sistematis seperti pembacaan, pengkodean, kategorisasi, interpretasi, dan penyajian. Validitas
data dijamin melalui triangulasi sumber, member checking, dan peer debriefing. Temuan menunjukkan bahwa
pementasan digital memberikan pengalaman belajar yang positif, memperkuat integrasi teori dan praktik,
menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah, serta mengembangkan kolaborasi, empati, dan kecerdasan
emosional mahasiswa. Hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran drama berbasis pementasan digital merupakan
inovasi pedagogis yang relevan dengan kompetensi abad ke-21 dan dapat menjadi model pengembangan
kurikulum berbasis proyek dalam pendidikan sastra.

Kata kunci: pementasan drama digital, refleksi mahasiswa, konstruktivisme, multisensori, kecerdasan emosional

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan pesat teknologi digital dalam era disrupsi telah secara fundamental
mentransformasi hampir setiap aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan (Avci et al.,
2020; Gejendhiran et al., 2020; Manocha et al., 2022; McDiarmid & Zhao, 2022; Oey-Gardiner
et al., 2017; Schleicher, 2024; Shaping Digital Education, 2023, 2023; Timotheou et al., 2022;
Zou et al., 2025). Pergeseran paradigma ini mengimplikasikan tuntutan bagi institusi

pendidikan untuk tidak sekadar mentransmisikan pengetahuan konseptual, melainkan juga
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membekali mahasiswa dengan kompetensi abad ke-21 yang esensial, mencakup kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, penyelesaian masalah, dan literasi digital. Dalam konteks Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, tantangan ini semakin kompleks, mengingat pembelajaran sastra
tidak hanya berpusat pada pemahaman tekstual, tetapi juga pada penghayatan, apresiasi, dan

kreasi karya sastra yang relevan dengan dinamika kontemporer.

Mata kuliah Kajian Drama memiliki peran krusial sebagai platform strategis untuk
mengintegrasikan teori sastra dengan praktik kreatif (Hidayat & Nisa, 2021; Putri, 2018).
Secara tradisional, pembelajaran drama lazimnya dilakukan melalui analisis tekstual,
pembacaan naskah, dan pementasan konvensional di atas panggung (Putri, 2018). Namun, di
tengah era disrupsi, pendekatan tersebut memerlukan perluasan melalui pemanfaatan teknologi
digital. Hal ini bertujuan agar mahasiswa dapat mengapresiasi drama tidak hanya sebagai
entitas sastra, melainkan juga sebagai karya performatif yang mampu diproduksi,
didistribusikan, dan diapresiasi melalui platform digital (Cannon et al., 2023; Davis, 2011;
Noviarini et al., 2024; Rocha et al., 2024; Yusriansyah et al., 2023; Zakopoulos et al., 2023).
Transformasi ini konsisten dengan konsep pembelajaran terpadu (blended learning) dan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning/PBL), yang menekankan pengalaman

belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual.

Implementasi drama berbasis pementasan digital menyajikan peluang sekaligus
tantangan substansial. Di satu sisi, mahasiswa memperoleh pengalaman otentik dalam
mengelola sebuah produksi, mulai dari seleksi naskah, pendalaman karakter, manajemen tim,
hingga proses penyuntingan video (Alsmadi et al., 2024; Fami et al., 2023; Fernandes et al.,
2025; Hellmers & Nielsen, 2020; Hussein et al., 2020; James et al., 2020; Khaimina et al.,
2023; Knoblauch, 2022; Rohm et al., 2021). Proses ini tidak hanya mengasah keterampilan
teknis, tetapi juga mengembangkan keterampilan non-teknis (soft skills) esensial seperti
kepemimpinan, komunikasi, dan resolusi konflik sisi lain, refleksi mahasiswa
mengindikasikan adanya hambatan berupa keterbatasan logistik, kesulitan teknis, dan
manajemen waktu yang kerap kali menghambat kelancaran produksi (Webb & Layton, 2023).
Kondisi ini menggarisbawahi esensi inovasi pedagogis yang tidak hanya berorientasi pada

capaian akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang adaptif dan reflektif.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mendokumentasikan dan
menganalisis praktik inovasi pembelajaran drama berbasis pementasan digital sebagai
manifestasi transformasi kurikulum Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di era disrupsi.

Melalui kajian reflektif terhadap pengalaman mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat

63 PROSEMNASIPI - VOLUME. 2, NO. 2, TAHUN 2025



e-ISSN : 3047-9215; dan p-ISSN : 3047-9223; Hal. 62-79

memberikan kontribusi teoretis dan praktis: pertama, memperkaya diskursus mengenai
integrasi teknologi dalam pembelajaran sastra (Baihaqi, 2018); kedua, mengusulkan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan generasi digital; dan ketiga, menyajikan
rekomendasi strategis untuk pengembangan kurikulum Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia yang lebih responsif terhadap tantangan zaman.

2. KAJIAN TEORITIS

Prinsip fundamental konstruktivisme menegaskan bahwa perolehan pengetahuan
merupakan proses aktif yang melibatkan pengalaman pribadi, interaksi sosial, dan refleksi
(Chand, 2023; Harasim, 2017; Human, 2017; Zhang, 2019). Dalam konteks pendidikan,
peserta didik secara mandiri membangun pemahaman mereka, bukan sekadar menerima
informasi secara pasif. Relevansi teori ini dalam kajian drama menjadi sangat penting,
khususnya saat mahasiswa secara proaktif mengkonstruksi pemahaman mereka melalui praktik
pementasan digital. Kolaborasi yang intrinsik dalam kegiatan kelompok ini mencerminkan
konsep konstruktivisme sosial, di mana interaksi antar mahasiswa secara substansial
memperkaya pemahaman kolektif dan pembelajaran berlangsung dalam konteks sosial
(Beyens et al., 2013; Wainwright, 2011; Zhang, 2019). Lebih lanjut, pementasan digital,
sebagai bentuk pembelajaran berbasis proyek, menekankan signifikansi pengalaman konkret,
kemampuan pemecahan masalah, dan refleksi kritis. Dengan demikian, inovasi pembelajaran
drama yang memanfaatkan platform digital secara efektif memperkuat prinsip konstruktivisme
dengan menempatkan mahasiswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif, bukan sekadar objek
pasif (Wang & Mu, 2017).

Konsep inti dari teori dual coding, yang diartikulasikan oleh Allan Paivio, menyatakan
bahwa informasi diproses melalui dua saluran utama, yakni verbal dan non-verbal (Clark &
Paivio, 1991; Kanellopoulou et al., 2019; Mayer, 2024). Teori ini menjelaskan bagaimana
perilaku dan pengalaman manusia dimediasi oleh proses asosiatif dinamis yang beroperasi pada
jaringan representasi verbal dan non-verbal (atau citra) yang spesifik modalitas. Keterkaitan
teori ini dengan kajian drama digital sangat jelas, sebab pementasan digital secara efektif
mengintegrasikan berbagai elemen seperti teks naskah dengan ekspresi aktor, visualisasi
panggung, musik latar, dan teknik penyuntingan (Kanellopoulou et al., 2019; Maxwell et al.,
2021). Proses integrasi ini secara signifikan mendukung pembelajaran multisensori,

memungkinkan mahasiswa untuk belajar melalui kombinasi modalitas audio dan visual (Mayer
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& Moreno, 2002). Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi materi verbal dan visual lebih
efektif dalam pembelajaran dibandingkan kata-kata saja. Selain itu, penyuntingan video
berfungsi sebagai instrumen krusial dalam mengkoordinasikan informasi verbal dan visual,
yang tidak hanya memperdalam pemahaman drama tetapi juga meningkatkan literasi digital
mahasiswa. Oleh karena itu, pembelajaran drama berbasis pementasan digital secara kuat
mendukung teori dual coding dengan menyediakan pengalaman belajar multisensori yang lebih
komprehensif dan bermakna (Alty, 2002).

Daniel Goleman mengidentifikasi lima dimensi utama kecerdasan emosional:
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial (Hairina et al., 2020;
Jaberi et al., 2024; Neff, 2011; Senior & Gyarmathy, 2021; Suleman et al., 2019). Konsep ini,
yang dipopulerkan oleh Goleman pada tahun 1995, melibatkan kemampuan untuk memantau
emosi diri sendiri dan orang lain serta menggunakan informasi ini untuk membimbing
pemikiran dan tindakan (Neff, 2011; Pellitteri, 2022). Seluruh dimensi ini relevan dan secara
efektif diasah dalam konteks kajian drama digital (McCotter, 2018). Mahasiswa
mengembangkan kemampuan mengelola emosi mereka ketika mendalami karakter, yang
secara langsung melatih kesadaran diri dan pengaturan emosi (Hairina et al., 2020; Senior &
Gyarmathy, 2021). Akting juga menuntut mahasiswa untuk memahami dan merasakan
perspektif karakter yang diperankan, sehingga menumbuhkan empati. Keterampilan sosial
ditingkatkan melalui kerja tim dalam produksi digital, yang melibatkan komunikasi efektif,
kepemimpinan, dan resolusi konflik (Jaberi et al., 2024; Suleman et al., 2019). Motivasi belajar
juga meningkat melalui apresiasi yang diberikan oleh pengajar dan rekan sejawat. Dengan
demikian, pementasan drama digital tidak hanya melatih keterampilan akademik, tetapi juga
mengembangkan kecerdasan emosional yang esensial untuk keberhasilan pribadi dan

profesional.

Inovasi pembelajaran drama berbasis pementasan digital, seperti yang digambarkan,
secara komprehensif mengintegrasikan teori konstruktivisme, dual coding/multisensori, dan
kecerdasan emosional. Integrasi ini menghasilkan pendekatan pembelajaran holistik yang
mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui konstruktivisme, mahasiswa
aktif membangun pengetahuan dalam proses produksi digital, sedangkan teori dual coding
memastikan penyerapan informasi verbal dan non-verbal secara efektif melalui pengalaman
multisensori. Lebih lanjut, teori kecerdasan emosional menjadi fundamental dalam

mengembangkan empati, kesadaran diri, motivasi, dan keterampilan sosial mahasiswa. Dengan
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demikian, “Pembelajaran Kajian Drama Berbasis Pementasan Digital” merepresentasikan

inovasi yang menyatukan aspek-aspek tersebut secara menyeluruh.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan metodologi kualitatif deskriptif, yang berfokus
pada eksplorasi mendalam terhadap pengalaman, refleksi, serta persepsi mahasiswa terkait
inovasi pembelajaran kajian drama berbasis pementasan digital. Pendekatan studi kasus
diterapkan dalam konteks mata kuliah Kajian Drama yang diselenggarakan pada program studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun Ajaran 2025/2026. Partisipan dalam investigasi
ini berjumlah 36 mahasiswa dari program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang
terdaftar dalam mata kuliah Kajian Drama dan Pementasan Digital (Leavy, 2017; Nurhasanah
et al., 2021). Studi ini dilaksanakan di lingkungan Fakultas Keguruan dan IiImu Pendidikan,
Universitas Singaperbangsa Karawang. Sumber data primer untuk penelitian ini mencakup
refleksi tertulis mahasiswa mengenai pengalaman belajar mereka, serta artefak pementasan
digital yang telah dihasilkan. Sementara itu, data sekunder meliputi literatur relevan yang
menguraikan teori konstruktivisme, multisensori, dan kecerdasan emosional, di samping
dokumen kurikulum Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Rencana Pembelajaran

Semester untuk mata kuliah Kajian Drama.

Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi, observasi partisipatif, dan wawancara
semi-terstruktur (Hoidn, 2016). Proses dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan refleksi
mahasiswa via platform daring https://app.briskteaching.com/, yang kemudian dianalisis
menggunakan Student Reflection Analyzer yang tersedia di lovale.dep. Observasi partisipatif
bertujuan untuk memantau secara langsung proses pembelajaran, dinamika diskusi kelas, serta
tahapan produksi pementasan digital (Hoidn, 2016). Wawancara semi-terstruktur dilaksanakan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman mahasiswa.
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas pedoman analisis refleksi untuk
mengidentifikasi tema-tema utama, pedoman observasi untuk mendokumentasikan dinamika
kelas, interaksi mahasiswa, dan proses produksi, serta pedoman wawancara untuk

mengeksplorasi pengalaman emosional, aspek kolaborasi, dan literasi digital mahasiswa.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dengan serangkaian langkah
sistematis (Reid, 2016): pembacaan cermat dan pemahaman mendalam terhadap data refleksi
mahasiswa; pemberian kode pada data; pengelompokan kode-kode tersebut menjadi tema;
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interpretasi tema dalam kerangka teori konstruktivisme, multisensori, dan kecerdasan
emosional; serta penyajian hasil dalam bentuk narasi, tabel, dan bagan konseptual (Bruhn,
2020). Keabsahan data dipastikan melalui beberapa metode, termasuk triangulasi sumber yang
melibatkan refleksi mahasiswa, observasi, dan wawancara (Farrell, 2014; Human, 2017).
Selain itu, prosedur member check diterapkan untuk mengonfirmasi hasil analisis kepada
mahasiswa, serta diskusi sejawat (peer debriefing) dilaksanakan untuk memvalidasi
interpretasi dengan dosen atau peneliti lain (Human, 2017; Kawser, 2014).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan dan analisis data dalam format tabel, disertai dengan
penjelasan analitis dan interpretasi dari sudut pandang peneliti (Maghfiroh & Mustofa, 2023).
Studi ini mengungkapkan bahwa implementasi pementasan digital dalam pengajaran kajian
drama memberikan pengalaman belajar yang berharga bagi mahasiswa. Mayoritas mahasiswa
menganggap pengalaman ini sebagai sesuatu yang positif dan memuaskan, mengingat
perolehan keterampilan baru dan peningkatan motivasi belajar. Refleksi mereka
mengindikasikan bahwa teori drama yang diajarkan di kelas menjadi lebih mudah diasimilasi
ketika diintegrasikan dengan praktik pementasan digital, yang pada gilirannya memfasilitasi

sinergi teori-praktik guna memperkuat pemahaman konseptual.

Meskipun demikian, mahasiswa juga mengidentifikasi sejumlah tantangan logistik dan
teknis, termasuk keterbatasan lokasi pengambilan gambar, kompleksitas proses penyuntingan,
dan kendala pencahayaan serta audio. Kendala-kendala ini seringkali diperparah oleh isu
manajemen tim dan alokasi waktu, seperti jumlah anggota kelompok yang terbatas yang
menyebabkan beberapa mahasiswa harus mengemban tanggung jawab ganda. Namun,
pengalaman ini secara paradoks memfasilitasi pengembangan strategi kolaborasi, komunikasi,

dan pembagian peran yang lebih efisien.

Di samping itu, mahasiswa menyoroti signifikansi pendalaman karakter melalui
eksplorasi internal, yang mendukung pemahaman emosional terhadap peran dan peningkatan
kualitas akting. Proses ini turut berkontribusi pada pengembangan kecerdasan emosional,
mencakup empati, kesadaran diri, dan keterampilan sosial. Sejumlah mahasiswa menegaskan
bahwa konflik intra-kelompok dapat diselesaikan melalui komunikasi transparan dan saling
pengertian, sehingga menjadikan pementasan digital sebagai instrumen pembelajaran sosial

yang substansial.
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Terakhir, mahasiswa mengajukan rekomendasi konstruktif untuk penyempurnaan di
masa mendatang, meliputi penambahan jumlah anggota kelompok, penyelenggaraan lokakarya
penyuntingan, serta inisiatif apresiasi berupa penayangan bersama hasil karya. Saran-saran ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya berperan sebagai objek pembelajaran,
melainkan juga sebagai subjek yang reflektif dan kritis, yang mampu memberikan kontribusi

berharga untuk inovasi kurikulum.

Tabel 1. Hasil penelitian tematik analisis refleksi mahasiswa

Tema Utama | Temuan dari Refleksi | Kutipan Representatif [Implikasi Pembelajaran
Mahasiswa
Pengalaman  |Mahasiswa merasa “Seru, menyenangkan, [Pementasan digital

Belajar Positif

senang, seru, dan
mendapatkan banyak
pengalaman baru.

banyak skill baru yang
saya dapatkan.”

meningkatkan motivasi
dan kepuasan belajar.

Integrasi Teori

Teori drama lebih mudah

“Penjelasan teori penuh

Perlu mempertahankan

dan Praktik dipahami ketika daging, tapi praktik keseimbangan teori—
dipadukan dengan praktik jpementasan membuat praktik dalam kurikulum
pementasan digital. lebih paham.” Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia.

Tantangan Kesulitan lokasi syuting, |‘Lokasi jauh, ngabisin  [Perlu dukungan

Logistik dan  [editing, pencahayaan, dantenaga banget.” / infrastruktur, workshop

Teknis manajemen waktu. “Kesulitan editing dan  |editing, dan panduan

sound.” teknis.

Manajemen  [Beban kerja tidak merata, [*Anggota sedikit, jadi Pentingnya pembagian

Tim dan Waktu [jadwal bentrok, dan double job.” peran yang adil dan
double job. pelatihan manajemen

proyek.

Pendalaman  |Mahasiswa merasa olah [“Yang paling berkesan  |Latihan akting berbasis

Karakter dan  rasa membantu adalah masuk ke karakter |olah rasa perlu diperkuat.

Olah Batin mendalami peran. dengan olah batin.”

Kolaborasi dan |[Komunikasi, gotong “Masalah diatasi dengan [Pementasan digital

Kecerdasan royong, dan empati komunikasi dan saling  |melatih empati,

Emosional menjadi kunci mengerti.” keterampilan sosial, dan
keberhasilan. kerja sama tim.

Saran Penambahan anggota “Kelompok sebaiknya  |Rekomendasi mahasiswa

Konstruktif kelompok, workshop lebih banyak dapat dijadikan dasar

editing, dan nonton

bareng hasil karya.

anggotanya.” / “Perlu

workshop editing.”

inovasi kurikulum.

Tabel tersebut menyajikan hasil pengkodean data yang diekstraksi dari refleksi
mahasiswa, kemudian diorganisasikan ke dalam kategori dan tema-tema utama yang relevan
dengan kerangka teoritis penelitian (Annisa et al., 2018). Tema-tema ini menunjukkan
konsistensi dengan teori konstruktivisme, dual coding/multisensori Paivio, dan kecerdasan
emosional Goleman. Oleh karena itu, penyajian ini meningkatkan validitas temuan penelitian
melalui artikulasi keterkaitan antara data empiris dan implikasi pedagogis yang relevan.

Penelitian ini lebih lanjut menegaskan bahwa pementasan digital dapat berfungsi sebagai
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wahana efektif untuk memfasilitasi pengembangan kompetensi abad ke-21, meliputi
komunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis, dan kreativitas, yang krusial dalam menghadapi

tantangan era disrupsi kontemporer (Nguyen, 2025).

Hasil analisis refleksi mahasiswa menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran kajian
drama berbasis pementasan digital secara efektif menciptakan pengalaman belajar yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna. Temuan ini dapat dijelaskan secara komprehensif melalui tiga

kerangka teoretis utama.

Dari perspektif konstruktivisme, analisis refleksi mahasiswa mengindikasikan
peningkatan keterlibatan yang substansial ketika mereka berpartisipasi langsung dalam
produksi digital, meliputi aspek pemilihan naskah, pendalaman karakter, hingga proses
penyuntingan video. Fenomena ini konsisten dengan prinsip konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pembentukan pengetahuan terjadi melalui pengalaman nyata dan interaksi
sosial, sebagaimana diuraikan oleh Bruner dan Vygotsky (Chand, 2023; Duque Et Al., 2020;
Kondrup Et Al., 2014; Montecillo, 2024; Negi, 2020). Oleh karena itu, pementasan digital
terbukti efektif sebagai pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning),
yang memberdayakan mahasiswa untuk secara mandiri dan kolaboratif mengkonstruksi
pemahaman drama, serta mengembangkan kemampuan berpikir mendalam, otonomi, dan

kolaborasi.

Selanjutnya, pendekatan multisensori, atau teori pengkodean ganda (dual coding
theory), menyoroti apresiasi mahasiswa terhadap elemen-elemen seperti penyuntingan video,
visualisasi panggung, musik, dan ekspresi aktor yang memperkaya pengalaman belajar. Hal ini
sejalan dengan teori Paivio, yang menyatakan bahwa informasi lebih mudah dipahami dan
diingat ketika diproses melalui dua saluran terpisah namun saling terkait, yaitu sistem verbal
dan non-verbal (Clark & Paivio, 1991; Liu et al., 2020). Dengan demikian, pementasan digital
menyediakan pengalaman pembelajaran multisensori yang tidak hanya memperkuat

pemahaman konseptual drama, tetapi juga meningkatkan literasi digital mahasiswa.

Aspek kecerdasan emosional juga krusial, di mana mahasiswa secara eksplisit
menggarisbawahi pentingnya kerja sama tim, komunikasi, dan empati dalam menghadapi
berbagai tantangan, baik logistik maupun teknis. Penekanan ini mendukung teori Goleman,
yang mengemukakan bahwa keberhasilan individu tidak semata-mata bergantung pada
kecerdasan kognitif, melainkan juga pada kecerdasan emosional (Alhur, 2025; Parker et al.,
2009; Ullah et al., 2023). Akibatnya, proses pementasan digital berfungsi sebagai platform
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yang efektif untuk melatih mahasiswa dalam mengelola emosi, mengembangkan pemahaman
terhadap perspektif orang lain, dan membangun keterampilan sosial esensial dalam konteks

profesional.

Secara sintetis, ketiga perspektif teoretis ini saling melengkapi dalam menjelaskan
efektivitas inovasi pembelajaran drama berbasis pementasan digital. Konstruktivisme
menjelaskan mekanisme aktif mahasiswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman
nyata dan partisipasi langsung. Pendekatan multisensori, atau pengkodean ganda, kemudian
menguraikan bagaimana pengalaman belajar tersebut diperkuat melalui integrasi kombinasi
verbal-visual. Terakhir, perspektif kecerdasan emosional memberikan pemahaman mendalam
tentang pengembangan kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi dan interaksi sosial
selama proses produksi drama. Kajian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran drama
berbasis pementasan digital berpotensi mengoptimalkan efektivitas kognitif dan kreativitas

mahasiswa melalui penyampaian konten adaptif, interaktif, dan personal (Harini et al., 2025).

Tabel 2. Landasan teoretis, fokus penelitian, dan implikasi

Landasan Teori Fokus Utama Kontribusi terhadap
Pembelajaran Kajian Drama

Digital

Teori

Konstruktivisme
(Bruner, Vygotsky,
Piaget)

Pengetahuan dibangun melalui
pengalaman nyata, interaksi
sosial, dan refleksi.

Mahasiswa aktif membangun
pemahaman drama melalui praktik
pementasan digital, kerja tim, dan
problem solving.

Teori Dual Coding/
Multisensori
(Paivio)

Informasi diproses melalui dua
saluran: verbal (naskah,
dialog) dan non-verbal (visual,
ekspresi, audio).

Pementasan digital
menggabungkan teks, akting,
musik, dan visualisasi, sehingga
memperkuat pemahaman melalui
pengalaman multisensori.

Teori Kecerdasan

Lima dimensi Kecerdasan

Proses produksi drama digital

psikomotorik.

Emosional Emosi: kesadaran diri, melatih mahasiswa mengelola
(Goleman) pengendalian diri, motivasi, [emosi, memahami karakter,
empati, keterampilan sosial.  [berempati, serta membangun
keterampilan komunikasi dan
kolaborasi.
Sintesis Integrasi kognitif, afektif, dan |Inovasi pembelajaran kajian drama

berbasis pementasan digital
menjadi model holistik yang
relevan dengan kompetensi abad
21.

Tabel hasil diskusi yang mengelaborasi keterkaitan antara temuan refleksi mahasiswa,
landasan teoretis, dan implikasi pedagogis. Dengan demikian, pendekatan inovatif ini tidak

hanya memperkaya pemahaman kognitif mahasiswa terhadap drama, melainkan juga
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memfasilitasi pengembangan kompetensi digital, kecerdasan emosional, serta keterampilan
kolaboratif yang esensial dalam menghadapi dinamika era disrupsi. Hal ini selaras dengan
temuan bahwa pembelajaran yang menekankan praktik dan aktivitas kolaboratif, seperti dalam

pementasan drama, menghasilkan inovasi dan kreativitas mahasiswa yang lebih tinggi (Hidayat

& Nisa, 2021).

Tabel 3. Tema, Teori dan Implikasi

keterlibatan tinggi

melalui pengalaman nyata dan
interaksi sosial.

Tema Temuan Keterkaitan Teori Implikasi Pembelajaran
Pengalaman belajar |[Konstruktivisme (Bruner, Vygotsky): |Pementasan digital efektif
positif dan Mahasiswa membangun pengetahuan [sebagai project-based learning

yang meningkatkan motivasi dan
keterlibatan.

Integrasi teori dan
praktik

Konstruktivisme: Pengetahuan tidak
hanya dipahami secara konseptual,
tetapi dikonstruksi melalui praktik.

Perlu mempertahankan
keseimbangan teori—praktik
dalam kurikulum Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia.

Penggunaan media
digital (editing,
visual, audio)

Multisensori/Dual Coding (Paivio):
Informasi lebih kuat dipahami melalui
kombinasi verbal (naskah, dialog) dan
non-verbal (visual, ekspresi, musik).

Pementasan digital memperkaya
pengalaman multisensori,
meningkatkan literasi digital
mahasiswa.

Tantangan logistik

Konstruktivisme: Hambatan menjadi

Perlu dukungan infrastruktur,

karakter dan olah
batin

Melatih kesadaran diri, empati, dan
pengendalian emosi.

dan teknis bagian dari proses belajar melalui workshop editing, dan panduan
problem solving. teknis produksi.
Pendalaman Kecerdasan Emosional (Goleman): Latihan olah rasa dan

improvisasi perlu diperkuat
untuk meningkatkan kualitas
akting.

Kerja sama tim dan
komunikasi

Kecerdasan Emosional:
Mengembangkan keterampilan sosial,
empati, dan manajemen konflik.

Pementasan digital menjadi
sarana pembelajaran kolaboratif
yang melatih soft skills.

Saran konstruktif
mahasiswa

Konstruktivisme dan Kecerdasan
Emosi: Refleksi kritis menunjukkan
kesadaran akan proses belajar dan

kebutuhan perbaikan.

Rekomendasi mahasiswa dapat
dijadikan dasar inovasi
kurikulum dan strategi

pembelajaran adaptif.

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah disajikan, pembahasan ini selanjutnya akan
berfokus pada implikasi pedagogis serta potensi pengembangan model pembelajaran drama
yang berbasis pementasan digital. Model ini bukan sekadar adaptasi teknologi, melainkan
representasi dari pergeseran paradigma pendidikan yang menuntut pendekatan interdisipliner

dan multimodus dalam mengembangkan kompetensi holistik mahasiswa (Fahmi et al., 2021).

Refleksi

menyenangkan, dan memberikan keterampilan baru. Data empiris ini sejalan dengan teori

mahasiswa menunjukkan bahwa pementasan digital dianggap seru,

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman nyata,
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kolaborasi, dan refleksi. Implikasinya, pembelajaran drama berbasis pementasan digital dapat
diposisikan sebagai model pembelajaran aktif yang mendorong mahasiswa menjadi subjek
pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. Lebih lanjut, mahasiswa menegaskan bahwa
teori drama lebih mudah dipahami ketika dipadukan dengan praktik pementasan digital. Hal
ini mendukung teori Dual Coding/Multisensori, yang menyatakan bahwa informasi lebih
mudah diproses dan diingat ketika disajikan melalui saluran verbal dan non-verbal.
Implikasinya, pementasan digital dapat menjadi strategi pedagogis multisensori yang

memperkuat pemahaman konsep sastra sekaligus meningkatkan retensi pengetahuan.

Kesulitan mahasiswa terkait lokasi syuting, editing, dan manajemen waktu
menunjukkan adanya hambatan nyata dalam proses belajar. Namun, sesuai dengan
konstruktivisme, hambatan ini justru menjadi sarana pembelajaran problem-solving.
Implikasinya, dosen perlu menyediakan dukungan infrastruktur dan pelatihan teknis agar
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan manajemen proyek sekaligus
menginternalisasi nilai kemandirian dan kreativitas. Selain itu, refleksi mahasiswa
menekankan pentingnya komunikasi, empati, dan kerja sama dalam menyelesaikan konflik
kelompok. Data ini mendukung teori Kecerdasan Emosional, yang menekankan dimensi
empati, kesadaran diri, motivasi, dan keterampilan sosial. Implikasinya, pementasan digital
bukan hanya sarana pembelajaran kognitif, tetapi juga wadah pengembangan soft skills yang
sangat relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Mahasiswa juga merasa ‘olah batin’ membantu mereka memahami karakter secara
emosional, menghubungkan teori multisensori dengan teori kecerdasan emosional.
Implikasinya, pembelajaran drama digital dapat menjadi media integratif yang
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan. Terakhir,
mahasiswa memberikan masukan berupa penambahan anggota kelompok, workshop editing,
dan apresiasi karya. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya menjadi objek, tetapi
juga subjek reflektif yang berkontribusi pada pengembangan kurikulum. Implikasinya, institusi
pendidikan perlu merespons dengan kebijakan inovatif yang mendukung pembelajaran
berbasis proyek digital. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bahwa
pementasan digital dalam kajian drama merupakan inovasi pembelajaran yang sejalan dengan
konstruktivisme, mendukung teori Dual Coding/Multisensori, dan mengembangkan

kecerdasan emosional.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran kajian drama berbasis
pementasan digital mampu mentransformasi pembelajaran Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di era disrupsi. Berdasarkan refleksi mahasiswa, dapat disimpulkan beberapa poin
penting. Pertama, terjadi peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar karena mahasiswa
terlibat langsung dalam proses produksi digital yang menuntut kreativitas dan kolaborasi.
Kedua, integrasi teori dan praktik terbukti efektif, di mana teori drama dipahami lebih
mendalam ketika dipadukan dengan pengalaman nyata pementasan digital. Ketiga,
pengalaman multisensori memperkuat pemahaman konsep drama sekaligus meningkatkan
literasi digital mahasiswa. Keempat, kecerdasan emosional mahasiswa berkembang melalui
kerja sama tim, empati dalam mendalami karakter, serta kemampuan mengelola konflik dan
emosi. Terakhir, tantangan logistik, teknis, dan manajemen waktu menjadi bagian dari proses
belajar yang justru melatih kemampuan pemecahan masalah (problem solving) dan adaptasi.
Dengan demikian, pementasan digital bukan hanya sarana apresiasi sastra, tetapi juga wahana
pengembangan kompetensi abad 21 yang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan

literasi digital.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan
mencakup: Penguatan Kurikulum, yang dapat diimplementasikan dengan mengintegrasikan
pementasan digital sebagai bagian inti dari mata kuliah Kajian Drama, serta menyeimbangkan
porsi teori dan praktik agar mahasiswa memperoleh pemahaman konseptual sekaligus
keterampilan aplikatif. Selanjutnya, Pengembangan Metode Pembelajaran disarankan melalui
variasi metode seperti demonstrasi, kuis, diskusi interaktif, dan workshop editing, serta
penggunaan pendekatan project-based learning untuk menekankan pengalaman nyata. Dari
segi Manajemen Produksi dan Tim, penting untuk mengatur jumlah anggota kelompok secara
lebih fleksibel sesuai kebutuhan produksi dan menerapkan cue sheet atau dokumentasi
terstruktur guna meningkatkan koordinasi. Dalam hal Fasilitas dan dukungan teknis, institusi
perlu menyediakan pelatihan editing, manajemen proyek, dan literasi digital, serta
memfasilitasi akses peralatan dasar atau alternatif lokasi syuting. Terakhir, Apresiasi dan
Publikasi Karya mahasiswa dapat ditingkatkan dengan mengadakan sesi screening atau nonton
bareng hasil pementasan digital untuk meningkatkan motivasi, serta mendorong publikasi

karya mahasiswa di platform digital sebagai bentuk apresiasi dan portofolio akademik.
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